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Ruang penyimpanan di RSUD Kota Bekasi belum terjamin keamanannya karena pasien masih
dapat masuk ke ruang penyimpanan rekam medis. Masih terdapat 2 orang pasien yang membawa
rekam medisnya sendiri menuju poliklinik yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bekasi.
Rekam medis di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bekasi masih berbentuk lembaran yang tidak
dimasukkan ke dalam map rekam medis. Dengan terpisahnya lembar formulir rekam medis
mengakibatkan rekam medis hilang atau tercecer.

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan keamanan dan
kerahasiaan rekam medis dengan menggunakan metode deskriptif. Metode penelitian ini
menggambarkan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan faktual, data yang terkumpul
kemudian disusun, diolah, dianalisis dan disajikan dalam bentuk laporan.

Hasil penelitian ruang penyimpanan rekam medis terpisah dengan unit rekam medis, belum ada
Standar Prosedur Operasional yang terkait dengan keamanan ruang rekam medis. Rekam medis itu
sendiri masih berbentuk lemabar formulir yang sudah dimasukan dalam map atau sampul nhamun
masih ada rekam medis yang di satukan dengan staples. Hal ini mengakibatkan rekam medis dapat
hilang atau tercecer.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah standar operasional prosedur tentang keamanan ruang
penyimpanan rekam medis belum dibuat, kemanan dan kerahasiaan dari fisik rekam medis sendiri
belum menjamin keamanan dan kerahasiaan rekam medis dan keamanan ruang penyimpanan
rekam medis belum terjaga keamanannya. Sarannya adalah perlu dibuat standar prosedur
operasional keamanan, map atau sampul rekam medis diganti dengaan map atau sampul yang
kualitas baik. Ruang penyimpanan rekam medis diperbaiki dari aspek bangunannya seperti
memperluas ruang penyimpanan.
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